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Hubungan Harga Diri dengan Perilaku Konformitas Dalam Pembelian Barang
Barang Melalui Online Shop Pada Siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dan konformitas
Pada pembelian barang melalui Online Shop pada siswa SMA. Perilaku konfor-
mitas tidak terlepas dari pengaruh kelompok dalam mengonsumsi barang serta
untuk menunjang penampilan diri yang terkait dengan harga diri. Adanya keingi-
nan untuk di terima dalam kelompok menyebabkan remaja mudah terpengaruh
oleh kelompok sebayanya. Selain itu ketidakpuasan terhadap diri menyebab-
kan remaja menjadi rendah diri. Remaja yang mempunyai rasa rendah diri

akan menggunakan barang — barang yang mempunyai arti Secara simbolik
dapat meningkatkan harga dirinya. Hal inilah yang mendorong remaja berperilaku
konformitas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA yang berjumlah
190 orang. Pada penelitian ini uji normalitas secara nonparametric dengan

Menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov Smirnov test dengan

Menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS)

Version 22.0 for Windows. Kaidah yang digunakan yaitu apabila nilai p >0,05,
maka data penelitian dapat dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya apabila
nilai p < 0,05 maka data penelitian dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Kata Kunci: Harga diri dan perilaku konformitas.
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The Relationship Of Self-esteem with deep Conformity Behavior Purchase Of
Goods Through The Online Shop at Students Of SMAN 1 Bandar Dua
Pidie Jaya

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-esteem and
conformity on purchasing goods through the Online Shop for high school
students. Conformity behavior is inseparable from group influence in consuming
goods and to support self-appearance related to self-esteem. The desire to be
accepted in a group causes adolescents to be easily influenced by their peer group.
In addition, dissatisfaction with self causes adolescents to have low self-esteem. A
teenager who has low self-esteem will use items that have symbolic meaning to
increase his self-esteem, this is what encourages adolescents to behave in
conformity. The subjects in this study were students SMA totaling 190 people. In
this study the nonparametric by using the One Sample Kolmogorov Smirnov test
statistical technique with and using the help of the Statistical Package for Social
Science (SPSS).Version 22.0 for Windows. The rule used is that if the value of p>
0.05, then research data can be declared normally distributed. Conversely, if the p
value <0.05, the research data can be declared not normally distributed.

Keywords: Self-esteem and conformity behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di era globalisasi sekarang ini terjadi begitu
pesatnya dan membuat pergeseran perilaku pelanggan dari pembelian barang
secara offline menjadi pembelian barang secara online atau melalui e-commerce
yang sekarang dikenal dengan istilah online shop. Kegiatan berbelanja online ini
adalah salah satu fitur kemudahan yang ditawarkan era globalisasi. fenomena
sistem berbelanja tersebut tentu saja berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen dalam membeli suatu produk. Mudahnya berbelanja online shop atau
dilihat dari segi kepraktisan, merupakan salah satu alasan perubahan perilaku
pelanggan ini terjadi.

Online shop merupakan sebuah sistem berbelanja dengan cara digital yang
hanya terlaksana ketika perangkat sudah terhubung dengan network agar
memungkinkan penggunanya untuk dapat berkomunikasi dengan berbagai toko
yang menyediakan berbagai kebutuhan mulai dari pakaian, sepatu, tas, buku,
peralatan elektronik, peralatan rumah tangga dan segala macam kebutuhan
manusia dapat dengan mudah ditemukan melalui situs-situs belanja yang ada pada
internet. Penggunaan online shop sebagai aktualisasi yang nyata ketika para
pengguna online shop mendapat kepuasan baik secara lahiriah atau kepuasan
secara keinginan. Siswa merasa lebih nyaman jika dikatakan bagian dari manusia

modern, pembuktian dari manusia modern adalah salah satu cara dengan mengerti



terhadap perubahan yang ada seperti perubahan cara berbelanja yang saat ini
sering disebut dengan online shop. (Rahmat , 2019)

Situs E-Commerce dengan pengunjung terbanyak di Indonesia ( Agustus
2022). Menurut data Similarweb, pada Agustus 2022 situs Shopee menerima
190,7 juta kunjungan dari Indonesia. Angka ini meningkat 11,37% dibanding
bulan sebelumnya, dimana kunjungan ke situs Shoppe berjumlah 171,2 juta pada
juli 2022. Di bawah Shopee, ada situs Tokopedia yang menerima 147,7 juta
kunjungan. Kemudian ada 64,1 juta kunjungan ke situs Lazada, 24,9 juta
kunjungan ke situs Blibli, dan 24,1 juta kunjungan ke situs Bukalapak pada
periode sama 32e32ewe

( https://databoks.katadata.co.id/search/cse?search=).

Faktor pertama kali yang menjadi perhatian calon konsumen adalah harga,
lalu produk yang akan dibeli, kualitas dan kemasannya. Harga dan mutu barang
merupakan hal yang paling penting bagi konsumen. Untuk itu penjual haruslah
menetapkan harga sesuai harga dan mutu. Mahalnya harga yaang ditawarkan
penjual haruslah disesuaikan dengan manfaat yang diraskan konsumen. Promosi
juga merupakan hal penting dalam mencuri perhatian konsumen. Perusahaan akan
dikenal oleh konsumen itu jika melakukan promosi mengenai perusahaan dan
produk yang ditawarkan. Pemilihan sarana promosi harus dipeetimbangkan secara
matang karena menarik atau tidaknya suatu promosi akan sangat mempengaruhi
berhasil atau tidaknya suatu kegiatan pemasaran didalam suatu perusahaan.

(Yoeliastuti, Darlin Evalina , & Sugiyanto, 2021).


https://databoks.katadata.co.id/search/cse?search

Belanja Online atau e-commerce adalah sebuah proses transaksi yang
dilakukan melalui media atau perantara yaitu berupa situs-situs jual beli online
ataupun jejaring sosial yang menyediakan barang atau jasa yang di per jual
belikan. Beralihnya pembelian secara tradisional ke pembelian secara online akan
menunjang penampilan agar dapat memberikan kesan tidak ketinggalan zaman
diantara teman kelompoknya, keinginan membeli suatu barang bukan merupakan
kebutuhan utama melainkan sebagai pemenuhan atas kesenangan dalam
mendukung gaya hidup mereka sebagai wujud identitas diri, dari pada kebutuhan
sesungguhnya. Konformitas menyebabkan mereka cenderung menghabiskan lebih
banyak uangnya untuk menunjang penampilan dirinya dengan membeli barang-
barang yang selalu baru bermerek serta sama dengan kelompoknya . (Harahap &
Amanah, 2018).

Remaja rela menghabiskan uang untuk membeli barang- barang yang tidak
dibutuhkan secara berlebihan, banyak tujuan yang ingin didapatkan oleh remaja
dengan bersikap konformitas, antara lain supaya ada penerimaan kelompok,
diakui eksistensinya sebagai anggota kelompok, menjaga hubungan dengan
kelompok, mempunyai ketergantungan dengan kelompok, dan untuk menghindari
sangsi dari kelompok. Remaja yang masih berada dalam proses mencari jati diri,
bila dibiarkan melakukan gaya hidup yang boros dapat melahirkan remaja yang
berorientasi kepada materi. Remaja tersebut menyakini bahwa ketika dapat
berpenampilan modis seperti teman-teman maka ia akan diterima oleh teman-
temannya dengan baik dalam kelompok, dan ia mengaku bahwa alasan berbelanja

dikarenakan saat memiliki produk yang sedang tren ia merasa harga dirinya



meningkat dan merasa sangat percaya diri untuk bergabung dengan kelompok
ketika dapat memakai barang yang sedang tren. Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konformitas
dalam berbelanja online, sebagaimana dijelaskan bahwa semakin tinggi harga diri
yang dimiliki remaja putri maka semakin rendah perilaku konformitas dalam
berbelanja online, sebaliknya semakin rendah harga diri maka akan semakin
tinggi pula perilaku konformitas dalam berbelanja online (Nurasaitma , 2017).
Menurut teori dari Chialdini dan Goldstein konformitas merupakan
kecendrungan untuk mengubah rasa keyakinan atau perilakunya agar terdapat
kesamaan dengan perilaku orang lain. Hal ini di perkuat oleh teori Taylor, Peplau,
& Sears (2009) yang menjelaskan bahwa adanya tekanan untuk taat dan patuh
baik secara nyata ataupun tidak yang terjadi dalam kelompok. Konformitas tidak
hanya sekedar bertindak sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh orang lain,
tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak. Baron, Branscombe,
dan Byrne, (2008), Konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial dimana
individu mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial.
Manusia sebenarnya dapat mengikuti norma sosial tetapi tidak terlepas
dari adanya tekanan-tekanan untuk bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai
aturan sosial. Tekanan yang ada dalam norma sosial sesungguhnya memiliki
pengaruh yang besar, tekanan - tekanan untuk melakukan konformitas sangat kuat
sehingga usaha untuk menghindari situasi yang menekan dapat menenggelamkan
nilai-nilai personalnya. Eksperimen Asch menunjukkan bahwa orang cenderung

melakukan konformitas, mengikuti penilaian orang lain, ditengah tekanan



kelompok yang mereka rasakan, bila dititik lebih jauh kehidupan sehari-hari
penuh dengan dilema dimana seseorang dihadapkan dengan tekanan kelompok
yang mempengaruhi agar mengikuti perilaku yang diinginkan oleh kelompok
(Sarwono & Meinarno, 2009)

Sukarno & indrawati 2018 mengatakan bahwa kesesuaian terjadi ketika
remaja terbiasa dengan ekspetasinya yaitu, keinginan untuk menjadi sama dengan
kelompok sebayanya. Dapat dikatakan bahwa konformitas ada tuntutan yaitu
menyamakan diri dengan kelompok sosial untuk menyesuaikan diri dan
mendapatkan pengakuan dari orang lain. Konformitas juga dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian, penelitian menemukan
banyaknya kelompok-kelompok yang dibuat oleh mahasiswa untuk saling berbagi
beberapa informasi dan pengalaman mereka, terlihat dari beberapa mahasiswa
dengan pita rambut yang sama, jam tangan yang sam dan jenis fashion yang sama.
Para mahasiswa juga mengatakan jika bergabung dengan kelompok maka wajib
memiliki barang yang sama karena menunjukkan solidarita, menghargai
kelompok dan tidak ingin terlihat berbeda dengan anggota lainnya. Para anggota
kelompok ini juga sering melakukan pembelian secara online dengan alasan lebih
prraktis dan harganya jauh lebih murah (Atrizka , Saputri , Sibarani , & Sugiharto,
2020)

Remaja di Aceh saat ini banyak yang tertarik untuk melakukan transaksi
belanja online untuk kebutuhan sehari-hari, hal ini didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa remaja banyak mengkonsumsi produk fashion online karena

untuk mengikuti tren anak muda zaman sekarang, ditunjukkan oleh perilaku Nuri



dia mengaku butuh berbelanja secara online karena tidak memiliki waktu luang,
tetapi selain itu juga ada hal lain yaitu agar di anggap update dan bisa menjadi
tren (Nurhayati , 2017).

Konformitas menyebabkan seseorang cenderung menghabiskan lebih
banyak uangnya untuk menunjang penampilan dirinya dengan membeli barang-
barang yang selalu baru serta bermerek dan sama dengan anggota kelompoknya.
Hal ini dilakukan agar selalu dapat diterima kelompoknya serta mendapat
pengakuan akan dirinya sebagai anggota kelompok, karena pengakuan didalam
akan dapat mempenagruhi tingkat harga diri yang dimiliki oleh seseorang. Sears,
Freedman & Peplau ( 2004) mengatakan bahwa harga diri berpengaruh pada
perilaku membeli, dimana seseorang dengan harga diri yang rendah akan
cenderung lebih mudah dipengaruhi dari pada orang-orang yang harga dirinya
tinggi. Jika tingkat harga diri seseorang rendah maka ia akan cenderung
mengikuti tekanan dan kemauan sekitarnya. Harga diri berpengaruh pada motif
pembelian seseorang, dimana seseorang yang memiliki harga diri rendah akan
membeli barang-barang yang dapat meningkatkan harga dirinya, sehingga
seseorang yang memiliki harga diri rendah akan memikirkan pemakaian barang-
barang yang dapat meningkatkan harga dirinya (Rahmadani, 2019). Konformitas
mengacu pada perubahan perilaku yang dimaksudkan untuk di cocokkan atau
meniru perilaku atau keyakinan anggota lingkungan sosial. Perubahan atau
tingkah laku dapat dilihat dari keinginan remaja untuk selalu menyamakan

perilakunya dengan kelompok agar terlepas dari kritikan maupun keterasingan.



Jenis pengaruh sosial yang melibatkan perubahan sikap atau perilaku agar cocok
dengan kelompok merupakan konformitas (Restika & Rinaldi, 2021).

Hal ini sejalan dengan wawancara yang peneliti lakukan terhadap siswi di
SMA 1 Bandar Dua Pidie Jaya yang menjelaskan bahwa awalnya ia merupakan
seseorang yang tidak faham dalam hal media sosial, namun semenjak bergabung
dalam kelompok mengatakan bahwa dirinya kini sudah lebih mengetahi dalam hal
berbelanja Online, dan ketika remaja tersebut bergabung dalam kelompoknya
yang sedang memakai barang yang sedang tren maka otomatis remaja tersebut
akan membeli barang yang sama dengan yang teman kelompoknya pakai.

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bandar Dua Kabupaten Pidie Jaya
memiliki siswa dengan jumlah 190 orang yang terdiri dari kelas X sebanyak 63
orang, kelas XI sebanyak 64 dan di kelas XII sebanyak 63 orang. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan pada bulan Agustus 2022, 3 remaja di SMAN 1
Bandar Dua Kabupaten Pidie Jaya menggunakan media sosial dalam kehidupan
sehari-hari, alasan utama mereka menggunakan media sosial selain untuk
berkomunikasi adalah untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti berbelanja
online di Shopee, Tiktok Shop dan Lazada.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara awal kepada 3
responden siswa 1 Bandar Dua Pidie Jaya yang sudah pernah melakukan
pembelian barang melalui online shop mengenai alasan mengikuti tren pembelian

barang melalui online shop. Berikut ini hasil kutipan wawancaranya:



Cuplikan wawancara 1: DW

lya saya sering belanja online di shoope dan lazada, karena disitu kan
banyak pilihannya gitu banyaklah model-modelnya, aku beli itu juga karena
teman-teman,padahal awalnya pingin liat-liat aja tetapi karena teman-teman beli
ya akhirnya aku beli juga walaupun aku udah punya barang itu. Untuk beli itu
aku tidak fikir panjang, berapapun harganya kalau aku suka terus teman-teman
juga beli bakalan aku beli karena aku tidak mau ketinggalan dengan teman-
teman walaupun menghabiskan uang jajan sih.
(Siswa, Perempuan 17 tahun. Tanggal wawancara 2 Agustus 2022).

Cuplikan wawancara 2: SA

Kapan ada model terbaru ya aku beli terus, karena aku harus ngikutin
tren yang ada, soalnya teman-teman aku gitu semua. Aku tidak mau ketinggalan
dari mereka, pokoknya apapun yang lagi tren aku beli walaupun aku gak perlu-
perlu kali sama barang itu, karena aku tidak mau di asingkan oleh teman karena
tidak memiliki barang-barang yang bermerek. yang sering aku beli tas sama baju.
(siswa perempuan 17 tahun. Tanggal wawancara 2 Agustus 2022)

Cuplikan wawancara 3 : RH

lya saya sering belanja online di shoppy dan tiktok shop, karena disitu
lebih praktis dan banyak diskon, perhiasan, alat make up, baju dan sepatu.
Sebelumnya saya tidak berfikir terlebih dahulu karena melihat teman saya
membeli ya saya juga ikut membeli karena saya tidak mau ketinggalan dari
mereka dan aku tidak mau diasingkan oleh teman-teman karena tidak kompak
dalam hal berbelanja online.

(siswa 17 tahun. Tanggal wawancara 2 Agustus 2022).

Hasil wawancara diatas memperlihatkan bahwa adanya fenomena
konformitas yaitu mempertahankan harga dirinya dengan mengikuti tren yang ada
diera zaman sekarang, gemar membeli produk fashion sesuai yang dimiliki oleh
teman kelompoknya, dengan mengunjungi situs online di media sosial seperti
lazada, shoppy dan tiktok shop, fenomena yang terjadi dilapangan tersebut dapat
memberikan gambaran bahwa mereka menjadikan ruang yang tersedia sebagai
tempat menghabiskan uangnya, adapun perilaku tersebut dilatar belakangi dengan

mereka mengikuti fashion teman kelompoknya untuk mendapat pengakuan oleh



teman kelompoknya mendorong remaja berusaha untuk menjadi sama dengan
kelompoknya.

Remaja yang yakin pada dirinya sendiri dan mempunyai harga diri rendah
akan membeli setiap produk yang dianggap bisa menaikkan harga dirinya,
sebaliknya remaja dengan harga diri yang positif akan membangkitkan rasa
percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna
serta yakin kehadirannya diperlukan, penilaian individu terhadap dirinya sendiri
secara positif atau negatif yang dipengaruhi oleh hasil interaksinya dengan orang-
orang yang penting dilingkungannya serta dari sikap, penerimaan, penghargaan,
dan perlakuan orang lain terhadap dirinya disebut harga diri (Nurasaitma , 2017).
Harga diri adalah komponen evaluatif dari konsep diri, yang terdiri dari evaluasi
positif dan negatif tentang diri sendiri yang dimiliki seseorang. Seseorang
memperoleh harga diri dari pengalaman diri sebagai agen penyebab yang aktif
terhadap apa yang terjadi di dunia ini dan dalam pengalaman untuk mencapai
tujuan serta mengatasi rintangan-rintangan atau kesulitan.

Dengan kata lain harga diri sebagai bentuk berdasarkan pada perasaan
seseorang tentang kemampuan (kompetensi) dan kekuasaan (power) untuk
mengontrol atau mengendalikan kejadian-kejadian yang menimpa diri seseorang.
Harga diri berkaitan dengan cara penting bagaimana orang mendekati kehidupan
mereka sehari-hari, mereka yang menilai dirinya positif cenderung untuk bahagia,
sehat, berhasil dan dapat menyesuaikan diri dan sebaliknya orang yang menilai
dirinya negatif secara relatif tidak sehat, cemas, tertekan dan pesimis tentang masa

depannya mudah cenderung gagal (Dayakisni & Hudaniah , 2009)
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Dari penjelasan di atas peneliti ingin mendalami masalah hubungan
antara harga diri dengan perilaku konformitas dalam pembelian barang melalui
online shop pada siswa SMA Negeri 1 Bandar Dua Pidie Jaya. Untuk mendalami
hubungan kedua variabel tersebut peneliti ingin mengajukan judul penelitian
yaitu “hubungan antara harga diri dengan perilaku konformitas dalam pembelian

barang melalui online shop pada siswa SMA Negeri 1 Bandar Dua Pidie Jaya.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan harga diri dengan perilaku konformitas dalam pembelian barang
melalui online shop pada siswa SMA Negeri 1 Bandar Dua Pidie Jaya?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga diri
dengan perilaku konformitas dalam pembelian barang melalui online shop pada
siswa SMA Negeri 1 Bandar Dua Pidie Jayal
D. Manfaaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dibidang
psikologi sosial. Bagi penelitian lain diharapkan dapat menambah wawasan
dibidang psikologi serta dapat dijadikan bahan pertimbangan referensi pada
penelitian berikutnya.
2. Manfaat praktis
Peneliatian ini dapat membantu siswa untuk mengatasi dirinya sendiri atau

mengurangi terjadinya perilaku konformitas dalam pembelian barang melalui
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online shop di SMA Negeri 1 Bandar Dua Pidie Jaya. Penelitian ini juga dapat
bermanfaat sebagai bahan alternatif bagi sisiwa untuk meningkatkan pengendalian
diri dalam pengaruh lingkaran konformitas sesama siswa di sekolah.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran judul peneliti ingin mengemukakan keaslian
penelitian yang menyangkut dengan “hubungan harga diri dengan perilaku
konformitas dalam pembelian barang melalui online shop pada siswa SMA Negeri
1 Bandar Dua Pidie Jaya”. Beberapa penelitian terdahulu didapat dari jurnal
adalah sebagai berikut.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Prabasari & Suprihatin (2020)
dengan judul “ Hubungan antara Harga Diri dan Konformitas dengan Perilaku
Seksual Pranikah Mahasiswa di Tegal”. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis angkatan 2016 dan 2017 universitas X
tegal. Dengan menggunakan teknik sampling yang digunakan adalah cluster
random sampling. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara harga diri dan konformitas dengan perilaku seksual pranikah
mahasiswa di tegal.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Erawanti (2017) dengan judul”
Hubungan Antara Konformitas dan Harga Diri Pada Mahasiswa yang
menggunakan Hijab”. Subjek dalam penelitian ini adalah 100 Mahasiswa yang
menggunakan Hijab dengan menggunakan teknik korelasi produk momen (2-
tailet). Berdasarkan penelitian diatas terdapat variabel yang sama yang akan

digunakan oleh peneliti yaitu konformitas dengan harga diri, tetapi penelitian
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tersebut juga menunjukkan perbedaan pada jumlah responden, karakteristik
responden, waktu penelitian dan lokasi penelitian.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurasaitma (2017) dengan
Judul “Hubungan Antara Konformitas dan Harga Diri Dengan Perilaku Berbelanja
Online Pada Mahasiswi”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, jumlah subjek
dalam penelitian ini adalah 96 orang stratified purposive sampling. Berdasarkan
penelitian diatas terdapat variabel yang sama yang akan digunakan oleh peneliti
yaitu konformitas dengan harga diri, tetapi penelitian tersebut juga menunjukkan
perbedaan pada jumlah responden, karakteristik responden, waktu penelitian dan
lokasi penelitian.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Restika & Rinaldi (2021)
dengan judul “Hubungan Antara Konformitas Dengan Harga Diri Pelanggan
Coffee Shop di Kota Bukittinggi”. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan subjek sebanyak
119 orang remaja yang berada dikota bukittinggi. Berdasarkan penelitian diatas
terdapat variabel yang sama yang akan digunakan oleh peneliti yaitu konformitas
dengan harga diri, tetapi penelitian tersebut juga menunjukkan perbedaan pada
jumlah responden, karakteristik responden, waktu penelitian dan lokasi penelitian

Yang membedakan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya
adalah terdapat 190 responden, subjek dalam penelitian adalah siswa dan lokasi
penelitian berada di sekolah menengah atas (SMA). Dan dalam penelitian ini

peneliti menggunakan teknik sample jenuh.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Konformitas
1. Pengertian Konformitas

Konformitas merupakan jenis pengaruh sosial ketika individu mengubah
sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma-norma sosial (Sarwono &
Meinarno, 2009).

Menurut Santrock (2017) konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial
dimana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan
norma sosial yang ada.

Menurut King (2014) konformitas adalah perubahan dalam perilaku
seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar kelompok. Menurut
Myers (2012) konformitas merupakan perubahan perilaku sebagai akibat dari
tekanan kelompok.

Menurut Baron & Byrne (2005) konformitas adalah suatu jenis pengaruh
sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai
dengan norma sosial yang ada.

Konformitas Menurut Taylor, Peplau, & Sear (2009) adalah kecenderungan
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konformitas
merupakan perubahan perilaku, persepsi, dan opini sebagai usaha untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok tanpa tekanan secara langsung dari

kelompok tersebut . Peneliti mengambil definisi konformitas dari tokoh Baron &
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Byrne (2005) yaitu pengaruh sosial normatif dan informasional karena penjelasan
dari aspeknya mudah dipahami dan dapat mengukur perilaku konformitas.
2. Aspek —aspek konformitas

Konformitas merupakan jenis pengaruh sosial ketika individu mengubah
sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma-norma sosial yang ada
(Sarwono & Meinarno, 2009). Menurut Baron & Byrne (2005) konformitas
adalah suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah
laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada.

Menurut Baron & Byrne (2005) terdapat 2 aspek dalam konformitas yaitu
sebagai berikut:

a. Aspek normatif, yaitu keinginan untuk disukai dan rasa takut akan
penolakan. Tampil semirip mungkin dengan orang lain, mendapat persetujuan dan
penerimaan yang didambakan. Sumber konformitas ini dikenal pengaruh sosial
normatif (normative social influence), karena pengaruh sosial ini meliputi
perubahan tingkah laku untuk memenuhi harapan orang lain. Jika kecenderungan
untuk melakukan konformitas terhadap norma sosial berakar, paling tidak
sebagian, pada keinginan untuk disukai dan diterima oleh orang lain, maka masuk
akal jika apapun yang dapat meningkatkan rasa takut akan penolakan oleh orang -
orang juga akan meningkatkan konformitas. Satu hal yang dapat meningkatkan
rasa takut akan penolakan adalah menyaksikan orang lain dijelek-jelekkan. Ketika
menyaksikan adegan semacam itu kita berharap agar dapat menghindari
penolakan, dan salah satu cara melakukannya adalah dengan berpegang lebih kuat

pada apa yang dianggap “dapat diterima” atau “pantas” dalam kelompok untuk
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lebih menyesuaikan diri pada norma sosial yang ada. Janes dan Olson (2000)
telah menguji pendapat tersebut, dan telah membuat istilah jeer pressure (tekanan
dengan olok-olok) merujuk pada peer pressure (tekanan teman sebaya).
Penelitian mereka memberikan dukungan pada peramalan bahwa ketika seseorang
merasa takut akan penolakan dari orang lain (kemungkinan tekanan dengan olok-
olok), mereka akan menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk
melakukan konformitas. Temuan ini memberikan dukungan tambahan bagi
pandangan bahwa salah satu alasan mengapa melakukan konformitas adalah agar
disukai oleh orang lain atau paling tidak untuk menghindari penolakan dari
mereka.

b. Aspek informasional yaitu keinginan untuk merasa benar,
menggunakan opini dan tindakan orang lain sebagai panduan opini dan tindakan
sendiri . Tindakan dan opini orang lain menegaskan kenyataan sosial, dasar dari
konformitas ini dikenal sebagai pengaruh sosial informasional ( informational
social influence), karena hal tersebut didasarkan pada kecenderungan untuk
bergantung pada orang lain sebagai sumber informasi tentang berbagai aspek
dunia sosial.

Adapun aspek- aspek konformitas menurut Sear, Freedman, & Peplau
(2009) sebagai berikut:

a. kekompakan
kekompakan kekautan yang dimiliki kelompok acuan menyebabkan seseorang

tertarik dan ingin tetap menjadi anggota kelompok. Eratnya hubungan seseorang
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dengan kelompok acuan disebabkan perasaan suka antara anggota kelompok serta
konformitas akan tinggi.

b. Solidaritas
Solidaritas, meliputi perasaan setia kawan, mendukung dan membantu
menyelesaikan masalah anggota lain dan perhatian terhadap masalah anggota lain.

c. Kerjasama
Kerja sama, mampu bekerja sama dengan baik, dan berhasil menyelesaikan tugas
bersama.

d. Daya tarik
Daya tarik, meliputi ketertarikan dengan anggota kelompok, kecocokan serta
keikatan dengan kelompok.

e. Sejumlah kesenangan yang dimiliki oleh anggota.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi konformitas

Rahkmat (2005) membagi faktor-faktor konformitas menjadi faktor situasional
dan faktor personal.

a. faktor-faktor situasional yang menentukan perilaku konformitas adalah
kejelasan situasi / konteks situasi, yaitu semakin tidak terstruktur dan tidak jelas
situasi yang di hadapi, maka semakin besar kecendrungan orang untuk mengikuti
kelompoknya. cara individu menyatakan penilaian dan perilakunya, yaitu orang
yang memberikan penilaian positif pada orang lain menunjukkan dirinya memiliki
kepribadian positif. Sebaliknya jika orang yang memberikan penilaian negatif
pada orang lain menunjukkan dirinya memiliki kepribadian negatif. karakteristik

sumber pengaruh, yaitu rela mengubah perilakunya untuk menyesuaikan diri
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dengan standar kelompok menggunakan pakaian yang menjadi ciri khas dari
kelompok. ukuran kelompok, yaitu semakin besar ukuran kelompok maka
semakin tinggi tingkat konformitasnya. dan tingkat kesepakatan kelompok, yaitu
kelompok yaang dihadapkan pada keputusan akan merasa mendapat tekanan yang
kuat untuk dapat menyesuaikan pendapat atau perilakunya.

b. Faktor personal yang mempengaruhi konformitas adalah usia, yaitu usia
remaja sangat rentan terjadinya konformitas terutama pada remaja awal
karena pada tahap perkembangannya remaja memiliki keintiman dengan
teman-teman sebaya. jenis kelamin, yaitu remaja putri secara khusus
memiliki ketakutan dinilai negatif oleh teman-temannya sehingga mereka
cenderung memilih untuk konformitas pada kelompok. stabilitas
emosional, yaitu keadaan emosi individu yang mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya.  otoritarianisme, yaitu prinsip atau
kepatuhan dalam bertindak. kecerdasan, yaitu kemampuan seseorang
dalam memecahkan suatu masalah. dan harga diri, semakin tinggi harga
diri yang dimiliki seseorang maka semakin rendah konformitas dan
sebaliknya semakin tinggi konformitas maka semakin rendah harga diri
paada seseorang.

(Pratiwi, Hardjono , & Nugroho , 2010).

B. Harga Diri
1. Pengertian harga diri
Harga diri adalah keseluruhan cara yang digunakan individu untuk

mengevaluasi diri membandingkan antara konsep diri yang ideal (ideal-self)
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dengan konsep diri yang sebenarnya (real- self) harga diri ini dapat bernilai positif
maupun negatif (Santrock, 2007)

Menurut Coopersmith, harga diri merupakan hasil evaluasi individu
terhadap dirinya sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri,
evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan
seberapa besar individu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, dan
berharga menurut standar dan penilaian pribadinya (Hidayat & Bashori, 2016).

Harga diri adalah Penilaian atau evaluasi secara negatif atau positif
terhadap diri sendiri, Deaux, Dane, & Wrightsman, 1992 (Sarwono & Meinarno,
2009).

Berdasarkan beberapa pengertian harga diri diatas dapat disimpulkan bahwa
harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri, dan mengetahui
bagaimana tingkat kepercayaan diri individu bahwa individu tersebut pantas dan

berharga sesuai dengan standar penilaian yang ada pada dirinya.

2. Aspek-Aspek Harga Diri
Coopersmith mengemukakan empat aspek harga diri yaitu:
a. Kekuasaan (power)
Kekuasaan adalah kemampuan untuk dapat mengatur dan mengendalikan
tingkah laku diri sendiri dan orang lain.
b. Keberartian ( significance )
Keberartian adalah  kepedulian, perhatian, dan afeksi yang diterima

individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan dan ekspresi minat
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orang lain terhadap individu serta merupakan tanda penerimaan dan popularitas
individu.
c. Kebajikan (virtue)

Kebajikan adalah ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan prinsip-
prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang
dilarang dan melakukan tingkah laku yang diperbolehkan olenh moral, etika, dan
agama.

d. Kemampuan (competence)

Kemampuan adalah Sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai
oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan
dengan baik.

Rosenberg menyatakan bahwa harga diri memiliki dua aspek, yaitu
penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua aspek tersebut memiliki lima
dimensi yaitu:

a. Dimensi akademik yang mengacu pada persepsi individu terhadap
kualitas pendidikannya.

b. Dimensi sosial yang mengacu pada persepsi individu terhadap hubungan
sosialnya.

c. Dimensi emosional yang merupakan hubungan keterlibatan individu
terhadap emosi yang dirasakan.

d. Dimensi keluarga yang mengacu pada keterlibatan individu dalam

partisipasi dan integrasi dalam keluarga.
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e. Dimensi fisik yang mengacu pada persepsi individu terhadap kondisi
fisik.

Dapat disimpulkan bahwa Coopersmith mengemukakan empat aspek
harga diri, empat aspek tersebut adalah kekuasaan, keberartian, kebajikan dan
kemampuan. Aspek lain yang dikemukakan oleh Rosenberg yaitu terdapat lima
aspek harga diri yaitu: dimensi akademik, dimensi sosial, dimensi emosional,
dimensi keluarga, dan dimensi fisik (Hidayat & Bashori, 2016).

3. Faktor-Faktor Harga Diri
Menurut Coopersmith terdapat empat Faktor yang mempengaruhi harga diri
yaitu:
a. Penerimaan atau penghinaan terhadap diri.

Individu yang merasa dirinya berharga akan memiliki penilaian yang
lebih baik atau positif terhadap dirinya dibandingkan dengan individu yang tidak
merasa seperti itu. Individu dengan harga diri yang baik akan mampu menghargai
dirinya sendiri, menerima diri, dan tidak menganggap rendah dirinya. Individu
dengan harga diri yang baik mengenali keterbatasan dirinya sendiri dan
mempunyai harapan untuk maju dengan memahami potensi yang dimiliki.
Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah umumnya akan menghindari
persahabatan, cendrung menyendiri, dan tidak puas akan dirinya, walaupun
mereka yang memiliki harag diri rendah sesungguhnya memerlukan dukunga.

b. Kepemimpinan atau popularitas.
Seseorang mendapatkan validasi atas penilaian atau keberartian dirinya

ketika ia menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ekspektasi lingkungan. Salah
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satu contohnya adalah pada lingkungan persaingan. Dalam lingkungan
persaingan, individu daapaat membuktikan seberapa besar kepemimpinannyadan
kepopulerannya. Pada contoh ini, seseorang dapat membuktikan
kepemimpinannya melalui kemampuannya mengatur tindakan. Hal ini dilakukan
dengan mamahami kelebihan dan kekurangan dirinya, hal yang membuktikannya
dengan orang lain. Pembuktian akan kepopuleran individu dapat membuktikan
seberapa besar kepemimpinan dan kepopulerannya. Paada contoh ini, seseorang
dapat membuktikan kepemimpinannya melalui kemampuannya mengatur
tindakan.
c. Keluarga dan orang tua.

Keluarga dan orang tua memliki porsi yang besar yang mempengaruhi
harga diri, karena keluarga merupakan modal utama dalam proses imitasi, alasan
lainnya karena perasaan dihargai dalam keluarga adalah nilai penting dalam
perkembangan harga diri.

d. Keterbukaan dan kecemasan.

Individu cenderung terbuka dalam menerima keyakinan, nilai, sikap, dan
moral dari orang maupun lingkungan lain jika dirinya diterima dan dihargai.
Sebaliknya, seseorang akan mengalami kekecewaan bila ditolak oleh
lingkungannya (Hidayat & Bashori, 2016).

Michener, Delamater, dan Myers 2004 menyebutkan tiga faktor yang
mempengaruhi harga diri, tiga faktor tersebut adalah family experience,

performance feedback dan social comparison.
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a. Family experience
Family experience adalah pengalaman hidup bersama keluarga, yang
dapat pula berupa hubungan orang tua dan anak. Family experience sangat
mempengaruhi perkembangan harga diri karena konsep diri yang dibangun
mencerminkan gambaran diri yang dikomunikasikan atau disempaikan oleh
oarng-oarng terpenting dalam hidupnya.
b. Performance feedback
Performance feedback adalah umpan balik yang terus menerus terhadap
kualitas performa seseorang, seperti kesuksesan dan kegagalan. Kita memperoleh
harga diri melalui pengalaman nyata ketika kita berhasil menorehkan prestasi,
mencapai cita-cita dan mengatasi rintangan.
c. Social comparison.
Social comparison. adalah sangat penting bagi pembentukan harga diri
karena perasaan memiliki kompetensi tertentu didasarkan pada perbandingan
performa, baik dengan hasil yang harapkan dari diri sendiri maupun dengan

performa orang lain.

C. Hubungan Harga Diri Dengan Perilaku Konformitas

penelitian yang dilakukan oleh (Prabasari & Suprihatin , 2020). dengan judul “
Hubungan antara Harga Diri dan Konformitas dengan Perilaku Seksual Pranikah
Mahasiswa di Tegal”. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis angkatan 2016 dan 2017 universitas x tegal. Dengan

menggunakan teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling.
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Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
harga diri dan konformitas dengan perilaku seksual pranikah mahasiswa di tegal.
Suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah
laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada disebut dengan
konformitas (Baron & Byrne 2005). banyak tujuan yang ingin didapat menjadikan
adanya sikap konformitas, antara lain supaya ada peneriman kelompok, diakui
eksistensinya sebagai angota kelompok, mempunyai ketergantungan dengan
kelompok, dan untuk menghindari sangsi dari kelompok. Konformitas
menyebabkan mereka cenderung menghabiskan lebih banyak uangnya untuk
menunjang penampilan dirinya dengan membeli barang-barang yang selalu baru
serta bermerek dan sama dengan kelompoknya. Hidayati berpendapat seseorang
menjadi suka berbelanja kerena adanya inferiority complek, yaitu perasaan kecil
dan rendah diri, untuk menutupi hal tersebut dilakukan dengan mengonsumsi
barang-barang yang tren dan sedang menjadi mode di pergaulan. Seseorang
melakukan perilaku berbelanja ketika melihat dalam kelompoknya sedang
memakai barang yang sedang tren maka otomatis akan membeli barang yang
sama dengan yang kelompoknya pakai, karena menyakini bahwa ketika dapat
berpenampilan modis seperti teman-temannya maka seseorang akan diterima
dengan baik didalam kelompok. Hal ini diperkuat oleh Hawkins, konsumen yang
tidak yakin pada dirinya sendiri dan mempunyai harga diri yang rendah akan
membeli setiap produk yang mempunyai arti simbolik yang dianggap bisa
menaikkan harga dirinya, sebaliknya seseorang dengan harga diri yang positif

akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan
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kemampuan diri, rasa berguna serta yakin kehadirannya diperlukan di dunia ini

(Nurasaitma 2017).

Harga Diri Konformitas T

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka peneliti mengajukan
hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara harga diri
dengan konformitas dalam pembelian barang melalui online shop pada siswa
SMA Negeri 1 Bandar Dua Pidie Jaya, artinya bahwa semakin tinggi harga diri
maka semakin rendah konformitas dan sebaliknya semakin rendah harga diri
maka semakin tinggi konformitas. Jika harga diri remaja cukup tinggi, maka ia
akan dapat melakukan dan mengambil keputusan untuk dirinya sendiri tanpa
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Sebaliknya jika tingkat harga diri remaja
rendah maka ia akan cenderung mengikuti tekanan dan kemauan sekitarnya serta

teman sebayanya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat stastistik/kuantitatif,
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif & Kualitatif , 2017).

Metode korelasi, model umum yang digunakan dalam daya beda aitem
adalah korelasi item dengan skor total. Item yang bagus mendukung fungsi umum
skala. Skor korelasi item dengan skor total bergerak antara 0,00-1. Semakin tinggi
nilai korelasi item dengan skor total skala, maka semakin bagus daya beda item
tersebut. Item tersebut semakin mampu membedakan antara individu yang
memiliki atribut dengan yang tidak. Sebaliknya, semakin rendah nilai korelasi

item skor total, semakin rendah daya beda item tersebut (Periantalo, 2015).

B. Identifikasi Variabel-variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu hal yang akan menjadi objek
penelitian. Variabel sering kali dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan
dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Suryabrata, 2008). Variabel dalam

penelitian ini terdiri dari veriabel bebas (independent) dan variabel terikat
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(dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang variasinya dapat
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel lain. Sedangkan
variabel terikat merupakan variabel yang diukur untuk mengetahui besarnya efek
atau pengaruh yang diberikan oleh variabel lain (Azwar 2018).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas (X) : Harga Diri

2.Variabel Tergantung (Y) : Konformitas
C. Definisi Operasional

1. Harga Diri
Harga diri adalah hasil evaluasi individu terhadap dirinya sendiri yang
diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan suatu
sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberaapa besar individu
percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, dan berharga menurut standar
dan penilaian peribadinya. Aspek yang digunakan dari Coopersmith yaitu:
kekuasaan (power), keberartian (significance), kebajikan (virtue), kemampuan
(competence).
2. Aspek-Aspek Harga Diri

Coopersmith mengemukakan empat aspek harga diri yaitu:

a. Kekuasaan (power)

Kekuasaan adalah kemampuan untuk dapat mengatur dan mengendalikan

tingkah laku diri sendiri dan orang lain.
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b. Keberartian ( significance )

Keberartian adalah  kepedulian, perhatian, dan afeksi yang diterima
individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan dan ekspresi minat
orang lain terhadap individu serta merupakan tanda penerimaan dan popularitas
individu.

c. Kebajikan (virtue)

Kebajikan adalah ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan prinsip-
prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang
dilarang dan melakukan tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral, etika, dan
agama.

d. Kemampuan (competence)

Kemampuan adalah Sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh
keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan dengan
baik (Hidayat & Bashori 2016)

2. Konformitas

Konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial dimana individu
mengubah sikap dan tingkah laku sesuai dengan norma sosial yang ada. Aspek
yang digunakan dari Baron & Byrne (2005) vyaitu: aspek normatif, aspek
informasional.

Menurut Baron & Byrne (2005) terdapat 2 aspek dalam konformitas yaitu
sebagai berikut:

a. Aspek normatif, yaitu keinginan untuk disukai dan rasa takut akan

penolakan. Tampil semirip mungkin dengan orang lain, mendapat persetujuan dan
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penerimaan yang didambakan. Sumber konformitas ini dikenal pengaruh sosial
normatif (normative social influence), karena pengaruh sosial ini meliputi
perubahan tingkah laku untuk memenuhi harapan orang lain. Jika kecenderungan
untuk melakukan konformitas terhadap norma sosial berakar, paling tidak
sebagian, pada keinginan untuk disukai dan diterima oleh orang lain, maka masuk
akal jika apapun yang dapat meningkatkan rasa takut akan penolakan oleh orang -
orang juga akan meningkatkan konformitas. Satu hal yang dapat meningkatkan
rasa takut akan penolakan adalah menyaksikan orang lain dijelek-jelekkan. Ketika
menyaksikan adegan semacam itu kita berharap agar dapat menghindari
penolakan, dan salah satu cara melakukannya adalah dengan berpegang lebih kuat
pada apa yang dianggap “dapat diterima” atau “pantas” dalam kelompok untuk
lebih menyesuaikan diri pada norma sosial yang ada. Janes dan Olson (2000)
telah menguji pendapat tersebut, dan telah membuat istilah jeer pressure (tekanan
dengan olok-olok) merujuk pada peer pressure (tekanan teman sebaya). Penelitian
mereka memberikan dukungan pada peramalan bahwa ketika seseorang merasa
takut akan penolakan dari orang lain (kemungkinan tekanan dengan olok-olok),
mereka akan menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan
konformitas. Temuan ini memberikan dukungan tambahan bagi pandangan bahwa
salah satu alasan mengapa melakukan konformitas adalah agar disukai oleh orang
lain atau paling tidak untuk menghindari penolakan dari mereka.

b. Aspek informasional, yaitu keinginan untuk merasa benar menggunakan
opini dan tindakan orang lain sebagai panduan opini dan tindakan sendiri .

Tindakan dan opini orang lain menegaskan kenyataan sosial, dasar dari
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konformitas ini dikenal sebagai pengaruh sosial informasional (informational
social influence), karena hal tersebut didasarkan pada kecenderungan untuk
bergantung pada orang lain sebagai sumber informasi tentang berbagai aspek
dunia sosial.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi
dari penelitian ini ialah siswa SMA yang masih aktif kelas 1 berjumlah 64 orang ,
kelas 11 berjumlah 63, dan Il berjumlah 63 orang dari angkatan 2022 yang belum
lulus. Populasi keseluruhan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 190
siswa.

2. Sample

Sampel murupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, sampel yang di ambil dari populasi harus benar-benar mewakili. Pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik sample jenuh, dikatakan simple
jenuh bila semua anggota populasi digunakan sebagai sample. Maka dari itu
penulis memilih sample menggunakan teknik sampling jenih karena jumlah
populasi yang relatif kecil, sehingga sample yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 190 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan tingkat
kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penentuan

jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan
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Michael maka ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 190 sampel siswa
SMA (Sugiyono, 2016). Ada beberapa kriteria responden dalam penelitian ini :
1. Bersedia mengikuti proses penelitian sampai akhir
2. Siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya dari kelas | (64 siswa), Il (63
siswa), dan 11 (63 siswa).
E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan surat
permohonan izin penelitian di bagian akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-
Raniry.
2. Pelaksanaan Uji Coba ( Try Out)
Pelaksanaan Uji Coba ( Try Out) dilakukan pada 60 orang siswa Mas
Darul Hikmah Kec Cadek. Skala penelitian disebarkan oleh peneliti kepada subjek
melalui link Google- form dengan sarana media online seperti whatsapp,
facebook, maupun instargram. Skala yang disebarkan oleh peneliti sebanyak 60
item, yang terdiri dari 28 item konformitas dan 32 item harga diri.
3. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan di SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya. Skala penelitian
disebarkan melalui link Google- form dengan sarana media online seperti
whatsaap. Sebelum subjek mengisi kuesioner, peneliti mengkonfirmasikan

terlebih dahulu apakah subjek memiliki kriteria yang sudah ditetapkan.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti (Sugiyono, 2016). Dalam skala likert terdapat pernyataan-pernyataan
yang terdiri dari dua macam, yaitu pernyataan yang bersifat fovarable
(mendukung atau memihak pada objek sikap), dan pernyataan unfavorable (tidak
mendukung objek sikap). Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala harga
diri dari Coopersmith dan skala prilaku konformitas dari Baron & Byrne.

Dalam penelitian ini akan dibagikan dua skala yang berbeda kepada setiap
responden, yaitu skala harga diri dan skala perilaku konformitas. Skala penelitian
berisi dua pernyataan, yaitu pernyataan favorable dan pertanyaan unfavorable.
Pernyataan favorable yaitu pernyataan yang mendukung atribut yang diukur,
sedangkan pernyataan unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung
atribut yang diukur (Azwar, 2016). Alternatif pilihan jawaban yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert, yakni sangat sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

a. Skala konformitas
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Berdasarkan skala konformitas pada penelitian ini disusun berdasarkan
aspek - aspek konformitas menurut Baron & Byrne (2005). Secara detail dapat

dilihat pada tabel blue print dibawah ini .

Tabel 3.1
Blue Print Skala Konformitas
Indikator quor
No Aspek Aitem  Jumlah %
F UF
a. Keinginan untuk
disukai olen 1 4
orang lain
b. Keinginan untuk
diterima oleh 2 5
orang lain
c. Rasa takut akan
3 6
penolakan orang
d. Menyesuaikan
diri pada norma 7 10
sosial yang ada.
Sosial e. Rerubahan
1 Normatif tingkah Iakg 16
untuk memenuhi 11 8
harapan orang
lain
f. Tampil  semirip
mungkin dengan 9 12
orang lain,
g. mendapat
persetujuan yang 13 16
didambakan
h. mendapat
penerimaan yang 14 17
didambakan
a. Keinginan untuk 15 18
merasa benar
b. Menggunakan
_ opiniorang Ia_ur! 19 22
Sosial sebagai opini
2. Informasional anduan opini 12
Y p
c. Menggunakan
tindakan  orang 20 23

lain sebagai
panduan opini
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d. Menggunakan
tindakan dirinya

. 21 24
sebagai panduan
opini
e. Opini orang lain
menegaskan 25 27

kenyataan sosial

f. Bergantung pada
orang lain tentang 26 28
dunia sosial

Total 14 14 28 100%

Total aitem dari skala konformitas terdiri dari 28 Favorable dan
Unfavorable. Item favorable berfungsi jika pernyataan mendukung indikator
adanya perilaku konformitas pada siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya, dan
sebaliknya item Unfavorable untuk pernyataan tidak mendukung indikator adanya
perilaku konformitas.

b. Skala harga diri

Berdasarkan skala harga diri pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek

—aspek harga diri menurut Coopersmith. Secara detail dapat dilihat pada tabel

blue print dibawah ini .

Tabel 3.2
Blue Print Skala harga diri
Nomor
No Aspek Indikator Aitem Jumlah %
F UF
a. Mampu mengatur 1 4
tingkah laku diri sendiri
b. Mampu mengatur 5 5
tingkah laku orang lain
1 Kekuasaan c. Mampu mengendalikan 3 6 6
tingkah laku diri sendiri
d. Mampu

mengendalikan tingkah 7 10
laku orang lain
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Peduli 8 11
. . Perhatian 9 12
2 Keberartian c. Afeksi yang diterima 6
L ; . 13 16
individu dari orang lain
a. Taat menjauhi tingkah
laku yang dilarang oleh 14 17
moral
b. Taat menjauhi tingkah
laku yang dilarang oleh 15 18
etika
c. Taat menjauhi tingkah
laku yang dilarang oleh 19 22
agama
Melakukan tingkah laku
yang diperbolehkan oleh 20 23
moral
e. Melakukan tingkah laku
yang diperbolehkan oleh 21 24
etika
f. Melakukan tingkah laku
yang diperbolehkan oleh 25 28
agama
a. Sukses memenuhi
tuntutan prestasi
b. Keberhasilan  individu
4 Kemampuan dalam mengerjakan 27 30 6
berbagai hal baik
c. Keberhasilan individu
dalam pekerjaan

Total 16 16 32

o

12

3 Kebajikan

==

26 29

31 32

100%

Total aitem dari skala harga diri terdiri dari 16 Favorable dan 16
Unfavorable. Item favorable berfungsi jika pernyataan mendukung indikator
adanya harga diri pada siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya, dan sebaliknya
item Unfavorable untuk pernyataan tidak mendukung indikator adanya harga diri.

Berdasarkan kedua skala diatas Skala harga diri dan skala konformitas
mempunyai empat pilihan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),

dan sangat tidak sesuai (STS). Penilaian dimulai dari skor empat sampai skor satu
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untuk item Favorable dan dimulai dari skor satu sampai skor empat untuk item
unfavorable.

Tabel 3.3
Skor Item harga diri
Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak sesuai (TS) 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4
(STS)

1. Validitas

Validitas sering kali dikonsepkan sebagai kemampuan suatu tes untuk
mengukur secara akurat atribut yang seharusnya diukur. Suatu tes dikatakan valid
bila tes tersebut mampu mengukur secara akurat apa yang dimaksud kan hendak
diukurnya. Untuk mencapai validitas, skala yang telah disusun akan dinilai oleh
beberapa orang reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan memiliki
keahlian dibidang psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat apakah skala yang
disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologis yang diukur. Uji validitas pada
penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi
lewat pengujian isi skala oleh expert review (Azwar, 2016).

Lawshe merumuskan isi Content Validity Ratio (CVR) yang digunakan
untuk mengukur validitas isi aitem - aitem berdasarkan data empirik yang
diperoleh dari hasil penilaian para ahli yang disebut Subjeck Matter Experts
(SME) menilai apakah suatu aitem esensial dan relevan ataupun tidak relevan
dengan tujuan pengukuran skala (Azwar, 2016) . Adapun Content Validity Ratio

(CVR) dirumus sebagai berikut:
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2ne
C(VR=——-1
n

Keterangan:

ne = Banyaknya SME yang dinilai suatu aitem “esensial”

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Angka CVR bergerak antara -1,00 sampai dengan +1,00 dengan CVR =
0,00 yaitu 50% dari SME dalam panel menyatakan aitem esensial dan dapat
dikategorikan aitem esensial valid (Azwar, 2016).

2. Uji Daya Beda Aitem

Indeks daya beda aitem adalah sejauh mana kemampuan suatu aitem untuk
membedakan individu yang satu dari yang lainnya berdasarkan atribut yang
diukur. Koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan skor total adalah
salah satu parameter gaya distriminasi aitem yang popular (Azwar, 2016). Rumus
yang pakai dalam daya beda aitem penelitian ini adalah korelasi produck moment
dari pearson yang dapat dilihat di gambar sebagai berikut:

Gambar 3.2

Rumus korelasi pearson

= NYxy-(Ex)(Ey)
xy JINE2-Ex)?} 1Ly 2-E )%

Keterangan:
Tyy = koefisien korelasi Person variabel x dan y
Y. xy = jumlah perkalian variabel x dany
>x = jumlah nilai variabel x
2.y  =jumlah nilai variabel y
n = banyaknya sampe

a. Uji Daya Beda Aitem Skala Konformitas dan harga diri
Kiteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan korelasi

aitem yang menggunakan batasan rix > 0,3 untuk aitem konformitas dan aitem
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harga diri. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,3 daya
bedanya dianggap memuaskan. Aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,3
dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar,
2016).

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sebagai tingakat sejauh mana akuratnya sebuah alat
ukur dalam melakukan pengukuran. Realibilitas pada penelitian ini menggunakan
teknik pengukuran Alpha Cronbach. Pengolahan dan perhitungan data penelitian
yaitu menggunakan program SPSS (Statistical Package For the Social Science)
For Windows 21. (Purwanto, 2016).

Purwanto (2016) mengemukakan bahwa realibilitas dinyatakan oleh
koefisien realibilitas yang angkanya mendekati rentang 0.00 sampai dengan 1.0,
semakin tinggi koefisien reabilitas yang mendekati angka 1.00 artinya semakin
tinggi reabilitasnya. Apabila sebaliknya, koefisien yang semakin rendah
mendekati angka O berarti semakin rendah reabilitasnya. Adapun untuk
menghitung koefisien reabilitas pada skala ini digunakan teknik Alpha dengan
rumus sebagai berikut:

Gambar 3.3
Rumus Alpha
a=[1- SylZSiXZSyZZ

keterangan : Sy12 + Sy22=varian skor Y1 dan varian skor Y2
Sx= varian skor X
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Tabel 3.4 klasifikasi Realibilitas Alpha Cronbach

Kriteria Koefisien

Sangat Reliabel 0,80 <11<1,00
Reliabel 0,60 < 1,<0,80
Cukup Reliabel 0,40 <1,<0,60
Kurang Reliabel 0,20< 110,40
Tidak Reliabel 0,00< 11,<0,20

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dalam suatu penelitian adalah langkah berikutnya
yang dilakukan setelah pengumpulan data dilakukan. Tujuan pengolahan data
adalah merubah data menjadi suatu informasi, sehingga karakteristik atau sifat-
sifat data dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.
Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak (Priyatno, 2011).
Apabaila data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal, maka analisis data

secara parametrik tidak dapat digunakan (Sugiyono, 2017). Untuk menguiji
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normalitas pada penelitian ini, analisis data dilakukan secara non parametrik
dengan menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov Smirnov test dari
program SPSS. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai p > 0,05 maka data
tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai p < 0,05
maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal (Santoso, 2017).

b. Uji Linieritas Hubungan

Di samping uji normalitas, perlu dilakukan pula uji linieritas terhadap data
yang dikumpulkan. Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel secara signifikan memiliki hubungan yang linier atau tidak.
Dalam hal ini, data dapat dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila

memiliki nilai F > 0,05 pada deviation from linierity, dan apabila nilai

signifikansi F < 0,05 maka variabel memiliki hubungan tidak linier (Santoso,
2017). Pengujian linearitas dalam penelitian ini menggunakan deviation from
linierity.

c. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan
negatif antara konformitas dan harga diri pada siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie
Jaya”. Untuk menguji hipotesis tersebut, teknik analisis data yang dapat
digunakan adalah korelasi product moment dari Pearson untuk data yang
berdistribusi normal dan korelasi rho (p) dari Spearman untuk data dengan
distribui tidak normal. Menurut Periantalo (2016), koefesien korelasi dikatakan

signifikan apabila nilai p < 0,05. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
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ini melalui bantuan komputer dengan menggunakan program Statistical Package

for Social Science (SPSS) version 22.0 for Windows.

ro= NYxy-ExXy)
xy JINEx2-(Ex)?} {nXy 2= )%

Keterangan:
Tiy = koefisien korelasi Person variabel x dany
Y. xy = jumlah perkalian variabel x dany
Yx = jumlah nilai variabel x
Yy =jumlah nilai variabel y

n = banyaknya sampel



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Bandar
Dua Pidie Jaya sejumlah 190 siswa dengan sampel yang digunakan yaitu
sejumlah 190 siswa. Berikut data demografi sampel yang diperoleh pada
penelitian ini.
1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, diperoleh data subjek dengan jenis
kelamin laki-laki sejumlah 130 orang dengan presentasi sebesar 41% dan subjek
dengan jenis kelamin perempuan sejumlah 190 orang dengan presentasi sebesar
59%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek yang mendominasi pada
penelitian ini adalah subjek dengan jenis kelamin perempuan. Pemaparan di atas

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deskripsi Kategori Jumlah (n) Persentase %
Sampel
Jenis Kelamin Laki-Laki 67 35,3%
Perempuan 123 64,7%
Jumlah 190 100 %

2. Subjek Berdasarkan Kelas
Subjek yang mendominasi pada penelitian ini berdasarkan kelas yaitu dari
kelas XI dengan jumlah sampel sebanyak 86 orang dan presentasi sebesar 45,3%.

Kemudian dilanjutkan dengan XII dengan jumlah sampel sebanyak 61 orang dan
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presentasi sebesar 32,1%, serta di akhiri oleh kelas X dengan jumlah sampel
sebanyak 43 orang dan presentasi sebesar 22,6%. Berikut tabel data demografi

subjek berdasarkan kelas.

Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Kelas
Deskrpsi Kategori Jumlah (n) Persentase %
sampel
Kelas X 43 22,6 %
Kelas Kelas XI 86 45,3%
Kelas XII 61 32,1%
Jumlah 190 100 %

B. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) dan Penelitian

Uji coba (try out) alat ukur dilakukan selama 3 hari sejak tanggal 27
Februari sampai 30 Februari 2023. Peneliti melakukan uji coba (try out) secara
online dengan menggunakan google form yang disebarkan melalui link berikut
https://docs.google.com/forms/d/1_q42XaJTx9jboA72_3jCa7XIbkY2005wFh2Vk
yCuPc/edit. Link tersebut disebarkan kembali melalui grup-grup chat di aplikasi
whatsapp. Setelah data sampel try out terpenuhi, peneliti selanjutnya melakukan
uji daya beda aitem untuk mengetahui aitem-aitem yang memenuhi persyaratan
serta aitem-aitem yang harus digugurkan karena tidak memenuhi persyaratan atau
memiliki daya beda aitem yang rendah. Aitem yang memenuhi persyaratan
kemudian layak dipakai untuk pengumpulan data penelitian. Selanjutnya
dilakukan penelitian secara online selama 4 hari sejak tanggal 4 April sampai 8
April 2023 dengan menggunakan google form yang disebarkan melalui link
berikut https://forms.gle/VcD7aM4hZfEB6tHA9. Link tersebut dikirimkan

melalui grup-grup pesan di whatsaap kepada seluruh siswa SMA | Bandar Dua
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Pidie Jaya. Setelah kuota sampel pada penelitian terpenuhi sebanyak 190 orang,
peneliti selanjutnya melakukan skoring dan analisis data dengan bantuan
Statistical Package for Social Science (SPSS) version 22.0 for Windows.

1. Hasil Uji Validitas Aitem

Hasil komputasi content validity ratio skala konformitas dengan skala harga
diri dan di kuantifikasi melalui pengujian terhadap isi skala dari expert judgment
yang terdiri dari beberapa orang expert untuk memeriksa apakah masing-masing
aitem dapat mencerminkan ciri-ciri perilaku yang ingin diukur. Berikut hasil
komputasi dari masing-masing skala yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4
berikut ini.
Tabel 4.3

Koefisien CVR Skala Harga Diri
No Koefisien CVR No Koefisien CVR No Koefisien CVR

1 1 13 1 25 1
2 1 14 1 26 1
3 1 15 1 27 1
4 1 16 1 28 1
5 1 17 1 29 1
6 1 18 il 30 1
7 1 19 1 31 1
8 1 20 1 32 1
9 0,5 21 il
10 1 22 1
11 1 23 I
12 1 24 1

Tabel 4.4
Koefisien CVR Skala Konformitas

No Koefisien CVR No Koefisien CVR

1 1 15 1

2 1 16 0,5

3 1 17 1

4 1 18 1

5 0,5 19 1

6 0,5 20 1

7 0,5 21 1
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8 0,5 22 1

9 1 23 1
10 1 24 1
11 1 25 1
12 1 26 1
13 1 27 1
14 1 28 1

Berdasarkan hasil komputasi content validity ratio skala konformitas pada
tabel 4.3 dengan jumlah total aitem sebanyak 28, seluruh aitem nya menunjukkan
nilai di atas nol (0). Begitu pula dengan hasil komputasi dari skala harga diri pada
tabel 4.4 dengan jumlah total aitem sebanyak 32, seluruh aitem nya memiliki
koefisien CVR dengan nilai di atas nol (0), sehingga semua aitem esensial dan
dapat dinyatakan valid.

2. Hasil Uji Daya Beda Aitem

Hasil analisis koefisien korelasi data dari setiap aitem skala, baik skala

konformitas maupun skala harga diri pada uji daya beda aitem yang telah

dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6 berikut ini.

Tabel 4.5
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Harga diri
No Rix No rix
1 0,482 17 0,598
2 0,444 18 0,365
3 0,243 19 0,291
4 0,379 20 0,231
5 0,379 21 0,262
6 0,117 22 0,407
7 0,024 23 0,407
8 -0,046 24 0,306
9 -0,191 25 0,463
10 0,567 26 0,432
11 0,576 27 0,308
12 0,392 28 0,499
13 0,256 29 0,486

14 0,186 30 0,589
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15 0,144 31 0,299
16 0,651 32 0,142

Berdasarkan tabel 4.5 di atas ditemukan bahwa dari total 32 aitem harga
diri terdapat 9 aitem yang memiliki nilai korelasi aitem total kurang dari 0,25
yaitu aitem 3, 6, 7, 8, 9,14, 15, 20, dan 32. Oleh karena itu, aitem-aitem tersebut

dinyatakan gugur dan 23 aitem yang tersisa dapat digunakan untuk penelitian.

Tabel 4.6

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Konformitas
No Rix No rix
1 0,246 15 0,242
2 0,301 16 0,570
3 -0,151 17 0,589
4 0,449 18 0,350
5 0,212 19 0,322
6 0,212 20 0,327
7 0,159 21 0,252
8 0,009 22 0,616
9 -0,056 23 0,299
10 0,168 24 0,383
11 0,221 25 0,324
12 0,259 26 0,470
13 0,023 27 0,445
14 0,131 28 0,056

Berdasarkan tabel 4.5 di atas ditemukan bahwa dari total 28 aitem
konformitas terdapat 13 aitem yang memiliki nilai korelasi aitem total kurang
dari 0,25 yaitu aitem 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,13,14, 15, dan 28. Oleh karena
itu, aitem-aitem tersebut dinyatakan gugur dan 15 aitem yang tersisa dapat

digunakan untuk penelitian.
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3. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada skala konformitas diperoleh nilai o
= 0,716. Kemudian peneliti menggugurkan aitem-aitem yang memiliki daya beda
rendah dan melakukan analisis tahap kedua sehingga diperoleh nilai a = 0,100.
Disamping itu, hasil uji reliabilitas awal pada skala harga diri memperoleh nilai o
= 0,823. Selanjutnya setelah aitem-aitem dengan daya beda rendah digugurkan
dan dilakukan analisis tahap kedua, diperoleh nilai o = 0,09. Berikut blueprint
akhir dari kedua skala setelah dilakukan pengujian. Dapat dilihat pada tabel 4.7

dan 4.8 berikut ini.

Tabel 4.7
Blue Print Akhir Skala Harga Diri
Nomor 0
No Aspek Indikator Aitem Jumlah %
F UF

a. Mampu mengatur
tingkah laku diri 1
sendiri

b. Mampu mengatur
tingkah laku orang 2 4

3

lain
1 Kekuasaan  ° R mou - 5
mengendalikan
tingkah laku diri  ~ .
sendiri
d. Mampu
mengendalikan i 5
tingkah laku orang
lain
a. Peduli - 6
b. Perhatian - 7
2 Keberartian  c. Afeksi yang 4
diterima individu 8 9
dari orang lain
a. Taat menjauhi
3 Kebajikan tingkah laku yang .
dilarang oleh

moral
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b. Taat menjauhi
tingkah laku yang - 11
dilarang oleh etika

c. Taat menjauhi
tingkah laku yang
dilarang oleh
agama

d. Melakukan tingkah
laku yang
diperbolehkan oleh
moral

e. Melakukan tingkah
laku yang
diperbolehkan oleh
etika

f. Melakukan tingkah
laku yang
diperbolehkan oleh
agama

a. Sukses memenuhi
tuntutan prestasi

b. Keberhasilan
individu dalam

4 Kemampuan mengerjakan & 22 5

berbagai hal baik

c. Keberhasilan
individu dalam 23 -
pekerjaan

12 13

15 16

¥ 18

19 20

Total 9 14 23 100%

Tabel 4.8
Blue Print Akhir Skala Konformitas
No Aspek Indikator Nomor  Jumlah %
Aitem
F UF
1. Sosial a. Keinginan untuk - 1 5
Normatif disukai oleh
orang lain
b. Keinginan untuk 2 -
diterima oleh
orang lain
c. Rasa takut akan - -
penolakan orang
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. Menyesuaikan

diri pada norma
sosial yang ada.

. Perubahan

tingkah laku
untuk memenuhi
harapan orang
lain

. Tampil

semirip
mungkin dengan
orang lain,

. mendapat

persetujuan yang
didambakan

. mendapat

penerimaan yang
didambakan

Sosial
Informasional

. Keinginan untuk

merasa benar

. Menggunakan

opini orang lain
sebagai opini
panduan opini

. Menggunakan

tindakan  orang
lain sebagai
panduan opini

10

. Menggunakan

tindakan dirinya
sebagai panduan
opini

11

12

. Opini orang lain

menegaskan
kenyataan sosial

13

. Bergantung pada

orang lain tentang
dunia sosial

14

15

10

Total

15

100%
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C. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Data Penelitian

Kategorisasi data sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
kategorisasi yang berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi
jenjang (ordinal). Azwar (2012) mengemuka kan bahwa kategorisasi dapat
menempatkan individu ke dalam suatu kelompok yang posisinya berjenjang
menurut suatu kontinum dan berdasarkan pada atribut yang diukur. Kategorisasi
ini dapat dilakukan dengan membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan
besarnya satuan deviasi standar populasi (). Luasnya interval dari setiap kategori
yang diinginkan dapat ditentukan secara subjektif selama penetapan tersebut
berada dalam kategorisasi sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Hal ini karena kategorisasi ini bersifat relatif.

a. Harga Diri

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di

lapangan) dari variabel harga diri dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9
Deskripsi Data Penelitian Skala Harga Diri
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Harga Diri 92 23 1035 88,2 76 48 56,9 3,7

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (skor minimal) Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Xmaks (skor maksimal)

Mean (skor rata-rata)
SD (standar deviasi)
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Hasil deskriptif statistik data penelitian pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa
secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian adalah 23, nilai maksimal 92
dengan nilai rata-rata 103,5 dan standar deviasi 88,2. Disamping itu Secara
empirik ditunjukkan nilai minimal 48, nilai maksimal 76 dengan nilai rata-rata
56,9 dan standar deviasi 3,7. Hasil data tersebut menjadi batasan dalam
melakukan kategorisasi sampel yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah,
sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut rumus kategorisasi yang digunakan.

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+ 1SD

Tinggi =M+ 1SD

Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar deviasi

Tabel 4.10

Kategorisasi Harga Diri

Kategorisasi Interval Jumlah Presentase %

Rendah X< 53,2 14 7.4
Sedang 53,2< X <60,6 139 73,1
Tinggi 60,6< X 37 19,5
Jumlah 190 100%

Berdasarkan tabel 4.10 di atas ditemukan hasil harga diri pada siswa SMA
Negeri | Bandar Dua yang berada pada kategori rendah terdiri dari 14 orang
dengan presentasi sebesar 7,4%, kategori sedang terdiri dari 139 orang dengan
presentasi sebesar 73,1%, dan kategori tinggi terdiri dari 37 orang dengan

presentasi sebesar 19,5%.
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a. Konformitas
Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di

lapangan) dari variabel konformitas dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4. 11
Deskripsi Data Penelitian Skala Konformitas
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Konformitas 52 13 325 4938 44 29 37,7 3

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :
Xmin (skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
Xmaks (skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

Mean (skor rata-rata) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2
SD (standar deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Hasil deskriptif statistik data penelitian pada tabel 4.11 menunjukkan
bahwa secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian adalah 13, nilai maksimal
52 dengan nilai rata-rata 32,5 dan standar deviasi 49,8. Disamping itu secara
empirik ditunjukkan nilai minimal 29, nilai maksimal 44 dengan nilai rata-rata
37,7 dan standar deviasi 3. Hasil data tersebut menjadi batasan dalam melakukan
kategorisasi sampel yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi
dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus

kategorisasi yang digunakan.
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Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1ISD
Tinggi =M+ 1SD

Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar deviasi

Mengacu pada rumus kategorisasi di atas, maka didapatkan hasil

kategorisasi konformitas sebagaimana pada tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12
Kategorisasi Konformitas
Kategorisasi Interval Jumlah Presentase %
Rendah X< 34,7 17 9
Sedang 34,7< X <40,7 116 61
Tinggi 40,7<X 57 30
Jumlah 190 100%

Berdasarkan tabel 4.12 di atas ditemukan hasil Konformitas pada siswa
SMA Negeri | Bandar Dua yang berada pada kategori rendah terdiri dari 17 orang
dengan presentasi sebesar 9%, kategori sedang terdiri dari 116 orang dengan
presentasi sebesar 61%, dan kategori tinggi terdiri dari 57 orang dengan presentasi
sebesar 30%.

2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat perlu dilakukan terlebih dahulu dilakukan sebelum
melakukan uji hipotesis. Pada penelitian ini uji prasyarat dilakukan dalam dua
pengujian, yaitu uji normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan.

a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengetahui

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2011). Pada
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penelitian ini uji normalitas secara nonparametric dengan menggunakan teknik
statistik One Sample Kolmogorov Smirnov test dengan menggunakan bantuan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) version 22.0 for Windows.
Kaidah yang digunakan yaitu apabila nilai p > 0,05, maka data penelitian dapat
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka data
penelitian dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal (Santoso, 2017). Berikut

hasl uji normalitas sebaran data penelitian.

Tabel 4. 13
Hasil Uji Normalitas Sebaran
Variabel Penelitian Koefisien K-S-Z p
Konformitas 0.098 0.001
Harga Diri 0.089 0.000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai p <
0,05 pada kedua variabel di atas, konformitas yaitu 0,001 dan pada variabel harga
diri dan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil analisis tersebut tidak memenuhi
kaidah uji normalitas sebaran, sehingga data penelitian ini dapat dikatakan tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas Hubungan

Setelah melakukan uji normalitas sebaran, peneliti kemudian melakukan uji
linieritas hubungan kedua variabel. Menurut Imam (2016) uji linearitas
merupakan suatu syarat bagi setiap uji hipotesis hubungan yang dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara kedua variabel penelitian memiliki hubungan
yang linear atau tidak. Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) version 22.0 for Windows

dengan menggunakan lajur linearity yang dapat dilihat pada tabel Anova. Kaidah
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yang digunakan pada uji linearitas ini yaitu, apabila nilai p < 0,05 maka hubungan
kedua variabel dalam penelitian dapat dikatakan linear. Berikut hasil uji linearitas
hubunga kedua variabel yang dilakukan pada penelitian ini.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Linearitas Hubungan

Variabel Penelitian F Deviation From P
Linierity
Harga Diri dengan 0,922 0,537

Konformitas

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, hasil uji linearitas hubungan antara variabel
Konformitas dengan Harga diri diperoleh linearity dengan nilai F = 0,922 dengan
nilai p > 0,05, yaitu 0,537. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian
memiliki hubungan yang linear dan tidak menyimpang dari garis lurus.

3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat dilakukan, peneliti selanjutnya melakukan uji hipotesis.
(Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa apabila pada saat uji normalitas
dilakukan data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal, maka analisis data
secara parametrik tidak dapat digunakan. Sehingga pada penelitian ini uji
hipotesis dilakukan secara nonparametrik. Metode statistika nonparametrik
merupakan suatu metode analisis data yang dapat digunakan tanpa memperhatikan
bentuk distribusinya sehingga statistika ini sering juga disebut metode bebas
sebaran (distribution free methods)
(Nugroho & Vusvitasari, 2008). Uji hipotesis secara nonparametrik yang

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi rho (p) dari
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spearman. Metode ini digunakan untuk melihat keeratan hubungan antara kedua

variabel. Berikut hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan.

Tabel 4. 15

Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Penelitian p P
Harga Diri dengan 0,111 0,128

Konformitas

Hasil uji hipotesis pada tabel 4.15 di atas menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar p = 0,111 dengan nilai P = 0,128 >0,05, artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara harga diri dengan perilaku konformitas dalam
pembelian barang melalui online shop pada siswa SMAN 1 Bandar Dua yang
berarti hipotesis pada penelitian ini ditolak.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara hasil uji
korelasi rho (p) dari Spearman menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara harga diri dengan konformitas yang berarti hipotesis penelitian yang
diajukan ditolak. Berdasarkan hasil uji kategorisasi data penelitian secara empirik
Konformitas pada siswa SMA Negeri | Bandar Dua yang berada pada kategori
rendah terdiri dari 12 orang dengan presentasi sebesar 6,3%, kategori sedang
terdiri dari 133 orang dengan presentasi sebesar 70%, dan kategori tinggi terdiri
dari 45 orang dengan presentasi sebesar 23,7% sebagaimana yang telah
dipaparkan sebelumnya pada hasil penelitian. Pada penelitian ini uji normalitas
secara nonparametric dengan menggunakan teknik statistik One Sample

Kolmogorov Smirnov test dengan menggunakan bantuan program Statistical
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Package for Social Science (SPSS) version 22.0 for Windows. Kaidah yang
digunakan yaitu apabila nilai p > 0,05, maka data penelitian dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka data penelitian dapat
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Subjek yang mendominasi pada penelitian ini berdasarkan kelas yaitu dari
kelas XI dengan jumlah sampel sebanyak 86 orang dan presentasi sebesar 45,3%.
Kemudian dilanjutkan dengan XII dengan jumlah sampel sebanyak 61 orang dan
presentasi sebesar 32,1%, serta di akhiri oleh kelas X dengan jumlah sampel
sebanyak 43 orang dan presentasisebesar 22,6%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Erawanti , 2017) dengan judul Hubungan Antara Konformitas Dan Harga Diri
Pada Mahasiswa Yang Menggunakan Hijab. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang fignifikan antara konformitas dan harga diri pada
mahasiswa yang menggunakan hijab yaitu semakin tinggi harga diri maka
semakin rendah konformitas.

Hal ini dikarenakan dari hasil penelitian terlihat responden menjawab
dengan alasan kewajiban bukan konformitas seperti yang telah diasumsikan oleh
peneliti.

Dalam penelitian ini tentu terdapat keterbatasan, salah satunya vyaitu
pendekatan kuantitatif yang digunakan pada penilitian ini membuat hasil
penelitian hanya dapat diinterpretasikan ke dalam bentuk angka dan presentasi
yang selanjutnya dideskripsikan kembali. Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat

melihat fenomena psikologi yang terjadi secara lebih luas. Hasil analisis pertama
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pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara Harga Diri Dengan
Perilaku Konformitas Pada Pembelian Barang Melalui Online Shop Pada Siswa
SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya . Dan hasil analisis kedua menunjukkan tidak
adanya hubungan antara Harga Diri Dengan Perilaku Konformitas Pada
Pembelian Barang Melalui Online Shop Pada Siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie
Jaya. Disamping itu penyebaran skala yang dilakukan secara online dengan
menggunakan link google form yang disebarkan secara personal maupun melalui
grup-grup chat di aplikasi whatsapp, menyebabkan pengisian skala tidak dapat
dipantau secara langsung proses pengisiannya. Hal ini memungkinkan adanya
pengisian skala yang dilakukan secara asal-asalan atau tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Pengisian skala yang dilakukan secara asal-asalan dapat
memungkinkan timbulnya outliers, yaitu data dengan skor yang ekstrem tinggi
maupun ekstram rendah. Adanya outliers dapat menyebabkan distribusi skor data

menjadi tidak normal, sebagaimana dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini diperoleh nilai korelasi
(p) sebesar 0,111 dengan nilai signifikansi 0,128. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan perilaku
konformitas pada siswa SMAN 1 Bandar Dua Pidie Jaya yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Hal ini
dikarenakan dari hasil penelitian terlihat responden menjawab dengan alasan
kewajiban bukan konformitas seperti yang telah diasumsikan oleh peneliti.

B. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan untuk kepentingan
teoritis dan praktis pada penelitian yang serupa.

Diharapkan kepada siswa agar dapat menghargai diri sendiri dan kompak
dalam segala hal yang positif, jangan hanya ingin mengikuti tren yang ada agar
diterima dalam suatu kelompok maka pendapat sendiri diabaikan. Kepada peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama, agar dapat memperbaiki
alat ukur yang telah digunakan agar menjadi lebih baik lagi dan dapat
mengelompokkan atau memilih kriteria subjek secara lebih spesifik dan dapat
mencari subjek penelitian yang lebih banyak dari pada sebelumnya. Selain itu
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode-metode yang berbeda

dari peneliti sebelumnya.
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